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Abstract Sales of bottled water are currently increasing. This can happen with an effective marketing plan. Aqua brand 

bottled water uses brand image, price and packaging as its marketing strategy. The aim of the study is to understand 

the aspects that most influence consumer purchasing decisions. Quantitative research was used for this study. Data 

were collected through distributing questionnaires which were measured using a Likert scale with the data processing 

media application SPSS version 26. The total sample was 96 respondents. Sampling used a purposive sampling 

method. The research results prove that Brand Image influences Purchase Decisions for Aqua Brand Bottled Drinking 

Water in Sidoarjo City. Price influences purchasing decisions for Aqua brand bottled drinking water in Sidoarjo City. 

Packaging influences purchasing decisions for Aqua brand bottled drinking water in Sidoarjo City.  
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Abstrak Penjualan air kemasan saat ini mengalami peningkatan. Hal ini bisa terjadi dengan adanya rencana pemasaran yang 

efektif. Air kemasan merek aqua menggunakan brand image, harga, dan packaging sebagai strategi pemasarannya. 

Tujuan kajian untuk memahami aspek yang paling mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Penelitian 

kuantitatif digunakan atas pengkajian ini. Penghimpunan data melalui pengedaran kuesioner yang diukur memakai 

skala likert dengan aplikasi media olah data SPSS versi 26. Jumlah sampel 96 responden. Pengambilan sampel 

memakai metode purposive sampling. Hasil penelitian membuktikan bahwa Brand Image berpengaruh terhadap 

Keputusan Pembelian pada Air Minum Kemasan merek Aqua di Kota Sidoarjo. Harga berpengaruh terhadap 

Keputusan Pembelian pada Air Minum Kemasan merek Aqua di Kota Sidoarjo. Packaging berpengaruh terhadap 

Keputusan Pembelian pada Air Minum Kemasan merek Aqua di Kota Sidoarjo. 

 

Kata Kunci -  Brand Image, Harga, Packaging, Keputusan Pembelian 
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I. PENDAHULUAN  

 Masyarakat sebagai konsumen memiliki daya kemampuan dalam menerima perubahan zaman yang baru 

dengan kecanggihan teknologi yang pesat, masyarakat kini dapat mengikuti perkembangan zaman era sekarang yang 

memberikankemudahan untuk memperoleh informasi dari sumber yang mengakibatkan mayoritas masyarakat ini 

dapat memilih cara instan dalam melakukan pemenuhan akan berbagai macam kebutuhannya, seperti kebutuhan air 

kemasan. Oleh karena itu, kemampuan masyarakat dalam berbelanja air minum kemasan dapat melalui depot air 

kemasan secara langsung dan secara online memberikan kemudahan dan kenyamanan dalam memutuskan pembelian. 

Selain kemudahan memilih dan mencari produk proses pembelian dapat melakukan transaksi lebih cepat dan 

transparan serta dapat menarik keputusan pembelian bagi masyarakat. 

 Air Minum Kemasan muncul pertama kali di Indonesia pada tahun 1973 adalah Merek Aqua yang didirikan 

oleh Tirta Utomo yang utama di Indonesia. Air minum kemasan merek Aqua hadir dalam bentuk kemasan instan yang 

dapat memudahkan penggunanya untuk membeli secara langsung maupun online untuk membelinya. Dengan 

kemasan yang tebal dan berkualitas dan mudah dibawa, air kemasan merek Aqua berhasil memberikan kenyamanan 

bagi pengguna dan kemudahan dalam melakukan jual beli secara online maupun langsung tanpa adanya hambatan. 

Air minum kemasan merek Aqua mengalami peningkatan setiap tahunnya dan melekat pada pengguna Air minum 

kemasan merek Aqua untuk mengkonsumsinya menjadikan merek Aqua sebagai merek air minum kemasan paling 

banyak pengguna di Indonesia. Pengguna air minum kemasan merek Aqua ini mayoritas dari semua kalangan 

masyarakat baik di kalangan remaja, dewasa, dan usia lanjut karena merek Aqua sendiri memliki kandungan air 

mineral yang bergizi dan layak dikonsumsi dari segi kesehatan, serta telah tersertifiaksi halal dan kemasan ramah 

lingkungan. 

 Permasalahan yang diteliti mengenai keputusan pembelian pada merek air minum kemasan merek Aqua yang 

berkaitan pada kenaikan jumlah pengguna merek air minum kemasan terutama di kalangan masyarakat menarik untuk 

diteliti lebih lanjut. Dalam keputusan pembelian, pengguna atau konsumen dihadapkan dengan berbagai macam 

alternatif pilihan air minum kemasan merek Aqua sebelum akhirnya memutuskan memilih air minum kemasan merek 

Aqua sebagai air minum kemasan yang digunakan atau dikonsumsi, air minum kemasan merek Aqua memiliki 

kandungan kelayakan air kemasan yang baik dan daya tarik tersendiri yang sesuai dengan target pasar sehingga 

konsumen atau pengguna menginginkan produk mencakup kualitas, keterjangkauan harga dan kualitas produk sesuai 

kebutuhan Ketika mengkonsumsi air minum kemasan merek Aqua sebagai kebutuhan air mineral sehari-hari pada 

tubuh masyarakat. 

 Brand Image digunakan oleh pelaku usaha sebagai informasi pertama ingatan konsumen mengenai suatu 

produk. Air minum kemasan merek Aqua memanfaatkan promosi iklan di media televisi untuk membangkitkan minat 

konsumen akan merek tersebut agar lebih efektif. Salah satu pengaruh dari brand image air minum kemasan merek 

Aqua adalah kemampuannya dalam menyakinkan konsumen yang kuat melalui berbagai konten di media sosial. 

Melalui strategi pengembangan brand image menciptakan daya saing tersendiri untuk menumbuhkan sikap postif dan 

relevan agar meningkatkan pembelian pada konsumen. Hal ini membuktikan bahwa brand image air minum kemasan 

merek Aqua ini membuktikan bahwa menjadi salah satu kunci kesuksesan bagi pelaku usaha dalam mengembangkan 

industri bisnisnya. 

 Selain itu, harga yang ditentukan oleh perusahaan dapat dijangkau oleh masyarakat untuk membeli produk 

tersebut. Dengan keterjangkauan harga dapat menarik banyaknya konsumen untuk membeli produk. Konsumen 

memutuskan untuk membeli produk ketika manfaat yang dirasakan lebih besar dari banyaknya jumlah produk 

tersebut. Untuk menarik konsumen perlu melakukan diskon yang ditawarkan oleh suatu produk. Sehingga penting 

bagi perusahaan untuk meningkatkan pembelian dengan menentukan keterjangakauan harga sesuai dengan kualitas 

produk agar banyak konsumen membelinya. 

Kesadaran pada kemasan merupakan hal penting bagi perusahaan, kemasan mencakup merk atau logo, warna dan 

bentuk yang dapat menaikkan gensi atau status seorang pembeli yang dapat meningkatkan daya tarik pada konsumen. 

Kemasan berperan penting sebagai penghias suatu produk. Penggunaan mekanisme kemasan yang berkualitas dapat 

meningkatkan penjualan bagi perusahaan. Kemasan yang kreatif dan inovatif dapat menjadi kunci dalam peningkatan 

sebuah produk. 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya evidence gap atau kesenjangan hasil penelitian terdahulu, pada 

hasilpenelitian menyimpulkan bahwa brand image berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian [1], namun 

pada penelitian lain menyimpulkan bahwa brand image tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

[2]. Pada hasil penelitian menyimpulkan bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian [3], 

namun pada penelitian lain bahwa harga tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian [4]. Pada hasil 

penelitian menyimpulkan bahwa packaging atau kemasan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian [5], 

namun pada penelitian lain menyimpulkan bahwa packaging atau kemasan tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan pembelian [6]. 
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 Berdasarkan uraian diatas maka Gap dalam penelitian ini menggunakan Evidence Gap. Evidence Gap adalah 

temuan atau bukti yang ditemukan dalam suatu penelitian yang secara signifikan bertentangan dengan suatu 

kesimpulan atau bertentangan dengan fakta yang berlaku umum [7]. Hal ini strategi baru untuk mengidentifikasi 

perbedaan antara keduanya dan melakukan penelitian lebih lanjut. Hasil penelitian terdahulu yang tidak konsisten 

tentang pengaruh brand image, harga, dan packaging parsial terhadap keputusan pembelian. 

Berdasarkan dari uraian latar belakang dan kesenjangan hasil penelitian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian berjudul “Pengaruh Brand Image, Harga Dan Packaging Terhadap Keputusan Pembelian Pada Air 

Minum Kemasan Merek Aqua Di Kota Sidoarjo” 

II. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif [11]. Dalam penelitian ini variabel bebas yaitu Brand 

Image (X1), Harga (X2), dan Packaging (X3), sedangkan keputusan pembelian menjadi variabel terikat (Y). Populasi 

penelitian ini adalah konsumen atau pengguna Air Minum Kemasan merek Aqua di Kota Sidoarjo. Sampel penelitian 

ini menggunakan seluruh konsumen atau pengguna Air Minum Kemasan berjumlah 96 responden dengan teknik 

purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan Google Form. Teknik analisis data 

menggunakan Teknik analisis regresi linier berganda dan pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS v. 26. 

Populasi adalah suatu wilayah umum yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai sifat-sifat dan ciri-ciri 

tertentu yang ditentukan oleh peneliti serta kesimpulan yang dapat diambil darinya [12]. Populasi yang digunakan 

dalam penelitianini adalah seluruh konsumen atau pengguna Air Minum Kemasan merek Aqua di Kota Sidoarjo. 

Sampel adalah bagian dari populasi dan karakteristik [12]. Dalam penelitian ini, sampel diperoleh dari teknik non 

probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan kesempatan yang sama kepada 

seluruh anggota populasi untuk sipilih menjadi anggota sampel. Terdapat purposive sampling yaitu teknik yang 

digunakan sebagai penentu dari sampel dengan pertimbangan tertentu [21]. Oleh karena itu, pemilihan sampel 

terutama ditentukan berdasarkan kriteria yang ditetapkan untuk memperoleh sampel yang sesuai. Kriteria responden 

yang diperlukan untuk penelitian ini sebagai berikut: 

a. Konsumen yang berdomisili di Kota Sidoarjo 

b. Konsumen yang berusia 17-60 tahun 

c. Konsumen yang mengkonsumsi Air kemasan merek Aqua 

Sampel pada penelitian adalah Konsumen atau pengguna Air Minum Kemasan merek Aqua di Kota Sidoarjo. 

Penenlitian ini mencakup populasi yang sangat besar dan tidak diketahui. Oleh karena itu, untuk menentukan jumlah 

sample yang dibutuhkan dalam penelitian ini menggunakan rumus Lemeshow sebagai berikut[13]. 

𝑛 = 𝑍2 1−𝛼/2 𝑃(1 − 𝑃) 

𝑑2 

Keterangan: 

n = Jumlah Sampel 

z = harga standar normal (1,96) 

p = estimator proporsi populasi (0,5) 

 d = interval /penyimpangan (0,10) 

q = 1-p 

Jadi, besarnya sampai dapat di hitung sebagai berikut: 

(1,96)2 (0,5)(0,5) 

 

n= (0,1) 2 = 96,04 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka jumlah sampel yang digunakan 96,04 responden. Untuk 

mengantisipasi kuesioner yang tidak dapat digunakan pada saat melakukan penelitian ini dan untuk mempermudah 

pengolahan data, maka sampel dibulatkan menjadi 96 responden. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini, adalah kuesioner dengan Google Form. Untuk 

menjawab pertanyaan dalam kuesioner yaitu metode jenis skala Likert sebagai gambaran untuk menjawab seberapa 

kuat orang tersebut setuju atau tidak setuju. Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap suatu fenomena sosial. Untuk 

keperluan analisis kuantitatif dalam penelitian ini, responden diberikan lima alternatif jawaban dengan skala 1 sampai 

5 yaitu Sangat Tidak Setuju (STS) poin(1), Tidak Setuju (TS) poin (2), Netral poin (3), Setuju (S) poin (4), dan Sangat 

Setuju (SS) poin (5). 

Teknik untuk menganalisis data pada penelitian ini dengan uji analisis regresi linear berganda adalah analisis yang 

digunakan untuk variabel bebas yang lebih dari satu. [13] Dapat mengetahui “ Pengaruh Brand Image, Harga dan 

Packaging terhadap Keputusan Pembelian pada Air Minum Kemasan Merek Aqua di kota Sidoarjo secara bersamaan 



4 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License ( CC 

BY ) . The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the 

original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not 

comply with these terms. 

melalui aplikasi SPSS versi 26 melalui alat pengolahan data. Uji instrument dapat menggunakan uji validitas sebagai 

penaksiran sejauh mana instrumen untuk mengukur sesuatu yang diinginkan. Uji Reliabilitas menjelaskan bahwa 

tingkat keakuratan dan ketepatan dalam pengukuran [20]. Semakin tinggi nilai koefisien reliabilitas maka akan 

maksimal nilai keakuratan dan ketepatan dalam penelitian tersebut. Variabel dapat dianggap pada Uji Reliabilitas saat 

nilai dari hasil Alpha Cronbach lebih dari 0,06 dinyatakan reliabilitas dan apabila kurang dari 0,06 dinyatakan tidak 

reliabilitas sedangkan pada uji asumsi klasik dilihat dari Uji T, Uji Multikolinearitas dan Uji Heteroskedastisitas. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Uji Validitas bertujuan untuk memastikan suatu kuesioner layak dijadikan instrumen 

penelitian untuk mengukur indikator dalam suatu penelitian. Keseluruhan indikator tersebut 

memenuhi syarat keabsahan data, korelasi faktor lebih besar atau sama dengan 0,30. Berikut adalah 

tabel yang menunjukkan hasil mengenai variabel per item yang dinyatakan valid.[14] 

Tabel 3.1 Hasil Uji Validitas 

 

Sumber: Olah data SPSS 26, 2024 

 

Uji validitas menghasilkan setiap item dalam kuesioner mempunyai nilai R hitung yang 

lebih besar dari R tabel. Artinya tes ini valid dan dapat dipercaya. 

● UJI RELIABILITAS 

Uji Reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk semua variabel dalam 

penelitian ini nilainya > 0,70. Maka dikatakan bahwa variabel kuesioner tersebut reliabel.[15] 

Tabel 3.2 Hasil Uji Reliabilitas 
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Sumber: Olah data SPSS 26, 2024 

 

UJI NORMALITAS 

Uji Normalitas menggunakan kolmogorov-smirov test diperoleh dari nilai Asymp.sig sebesar 

0,58. nilai dari > 0,05 sehingga dari dasar pengambilan keputusan, maka data yang diperoleh 

berdistribusi normal. [16]. 

Tabel 3.3 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandar

dize d 

Residual 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Sumber: Olah data SPSS 26, 2024 

UJI MULTIKOLINEARITAS 

Uji Multikolinearitas dengan mengukur nilai Tolerance dan VIF.[17] 

 

Tabel 3.4 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Collinearity Statistics 

 

Model  Tolerance VIF 

1 Brand image .583 1.715 

Harga .532 1.878 

Packaging .592 1.690 

N 96 

Normal Parametersa,b  Mean  .0000000  

 Std. 

Deviation 

1.30428144 

Most Extreme 

Differences 

 Absolute  .089  

 Positive  .067  

 Negative -.089 

Test Statistic .089 

Asymp. Sig. (2-tailed) .058c 
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a. Dependent Variable: keputusan 

pembelian Sumber: Olah data SPSS 26, 

2024 

Berdasarkan tabel 3.4 diatas bahwa dari semua variabel bebas diperoleh nilai tolerance > 0,10 dan 

nilai VIF < 10, yang dapat dijelaskan bahwa keseluruhan variabel bebas tidak terjadi multikolinearitas. 

 

UJI HETEROSKEDASTISITAS 

Pengujian Heteroskedastisitas dimana Scatterplot jika ada titik-titik diatas menyebar atau 

dibawah dan titik-titik tersebut membentuk pola maka tidak terjadi Heteroskedastisitas.[16] 

 

 

Gambar 3.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Scatterplot 

 

Berdasarkan hasil grafik diatas, dapat dilihat titik tersebar dengan acak dan tidak berbentuk 

pola yang tersebar diatas atau dibawah angka nol pada sumbu Y, maka hasil tersebut dalam 

penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R2) 

Uji koefisien determinasi untuk digunakan mengukur kemampuan modal regresi yang 

dimana menjelaskan variabel dependen.[18] 

 

Tabel 3.5 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .736a .542 .527 1.325 

a. Predictors: (Constant), Packaging, brand image, harga 

b. Dependent Variable: keputusan pembelian 

Sumber: Olah data SPSS 26, 2024 

 

Berdasarkan pada tabel tersebut diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi (Adjusted R 

Square) sebesar 0,527 hal ini menunjukkan bahwa variabel brand image, harga dan packaging 

mampu menjelaskan keputusan pembelian pada produk air minum dalam kemasan merek aqua 
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sebasar 52,7% dan sisanya sebesar 47,3% dipengaruhi oleh faktor lain tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 3.6 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS26, 2024 

Berikut persamaan variabel pada kajian ini berlandaskan hasil uji regresi garis berganda: 

 

Y = 𝑎 + 𝑏1 𝑋1 + 𝑏2 𝑋2 + 𝑏3 𝑋3 + e 
Y = 18,118 - 0,331 X1 - 0,211 X2 + 0,474 X3 + e 
 

Penjelasan arti koefisien regresi berikut dapat diperoleh dari persamaan tersebut: 

a. Konstanta (a) 

Dihasilkan nilai positif 0,777 artinya jika semua variabel independen (Brand Image, Harga, dan 

Packaging) memilki nilai 0 (nol), maka variabel dependen (Keputusan Pembelian) memiliki nilai 

sebanyak 18,118. 

 

b. Brand Image 

Dihasilkan nilai koefisien positif 0,267 antara variabel brand image dan keputusan pembelian. 

Artinya setiap kenaikan variabel brand image satuan maka variabel keputusan pembelian akan 

naik sebanyak 0,267.  

 

c. Harga 

Dihasilkan nilai koefisien positif 0,358 antara variabel harga dan keputusan pembelian. Artinya 

setiap kenaikan variabel harga satuan maka variabel keputusan pembelian akan naik sebanyak 

0,358.  

 

d. Packaging 

Dihasilkan nilai koefisien positif 0,299 antara variabel packaging dan keputusan pembelian. Maka 

peningkatan satuan pada variabel packaging akan mengakibatkan variabel keputusan pembelian 

mengalami kenaikan sebanyak 0,299. 

UJI T 

 

Tabel 3.6 hasil uji T 

Coefficientsa 

 

 

 

 

 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) .777 1.205  .645 .521 

Brand Image .267 .102 .234 2.613 .010 

Harga .358 .079 .431 4.553 .000 

Packaging .229 .105 .197 2.186 .031 
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a. Dependent Variable: Keputusan 

Pembelian 

Sumber: Olah data SPSS 26, 2024 

 

Pengaruh Brand Image terhadap keputusan pembelian 

Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung dari nilai sig < 0,05 (0,10 < 0,05) nilai t hitung > t 

tabel (2,613 > 1,985) maka yang ditunjukkan H1 dan ditolaknya H01 yang berarti bahwa brand 

image berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Pengaruh Harga terhadap keputusan pembelian 

Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung dari nilai sig > 0,05 (0,00 > 0,05) nilai t hitung < t 

tabel (4,553 > 1,985) maka yang ditunjukkan H2 dan ditolaknya H02 yang berarti bahwa harga 

berpengaruh positif paling rendah tetap signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Pengaruh Packaging terhadap keputusan pembelian 

Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung dari nilai sig < 0,05 (0,31 < 0,05) nilai t hitung < t 

tabel (2,186 > 1,985) maka yang ditunjukkan H3 dan ditolaknya H03 yang berarti bahwa packaging 

berpengaruh positif paling tinggi dan signifikan daripada variabel yang lain. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan analisis membuktikan bahwa Brand Image berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian pada air minum kemasan merek Aqua di kota Sidoarjo, adapun pengaruh positif dan 

signifikan hal ini membuktikan bahwa merek Aqua mempunyai kualitas produk yang baik dibanding 

pesaing untuk menarik konsumen. Lalu, merek Aqua sangat populer dimata konsumen sebagai air 

minum dalam kemasan. Serta merek Aqua memiliki desain kemasan merek yang unik.  

Semakin banyak konsumen yang menyukai dan mengkonsumsi air kemasan merek Aqua 

dibanding merek yang lain, dengan didukung atas strategi Aqua memanfaatkan promosi iklan di 

media sosial secara efektif untuk merayu masyarakat melangsungkan pembelian produk air minum 

Aqua berhasil. Melalui strategi pengembangan brand image menciptakan daya saing tersendiri untuk 

menumbuhkan sikap postif dan relevan agar meningkatkan pembelian pada konsumen. Hal ini 

membuktikan bahwa brand image air minum kemasan merek Aqua ini menjadi salah satu kunci 

kesuksesan bagi pelaku usaha dalam mengembangkan industri bisnisnya. Brand Image atau citra 

merek merupakan keyakinan yang tertanam dalam ingatan konsumen dan membuat mereka 

memikirkan tersebut Ketika pertama kali melihat suatu produk [9]. Brand Image atau citra merek yang 

baik akan mengakibatkan keputusan pembelian menjadi meningkat. Konsumen menginginkan 

produk yang berkualitas sehingga konsumen akan memberikan keputusan untuk melakukan proses 



Page | 9 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License ( CC 

BY ) . The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the 

original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not 

comply with these terms. 

pembelian terhadap suatu produk yang memiliki citra merek yang baik. Dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa brand image atau citra merek memiliki hubungan yang positif terhadap keputusan 

pembelian. Apabila brand image berjalan dengan lancar serta seperti ekspektasi akan menjadi 

konsumen melakukan keputusan pembelian, bertentangan dengan itu apabila brand image tidak 

berjalan dengan baik serta tidak seperti ekspektasi akan menjadikan konsumen cenerung tidak 

melaksanakan keputusan pembelian. Hasil penelitian ini  sejalan dengan teori yang menyimpulkan 

bahwa brand image atau citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap keputusan 

pembelian [1].  

 

PENGARUH HARGA TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN 

Berdasarkan analisis membuktikan bahwa harga berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian, adapun pengaruh positif dan signifikan hal ini membuktikan bahwa daya saing harga 

produk air minum dalam kemasan merek Aqua lebih efisien. Lalu, produk air minum dalam kemasan 

merek Aqua memiliki harga yang sesuai dengan kualitas produknya. Serta harga produk air minum 

dalam kemasan merek Aqua sesuai dengan kualitas manfaatnya. Selanjutnya, Harga air minum dalam 

kemasan merek Aqua lebih terjangkau menjadi peran penting sehingga kualitas produk merek Aqua 

dapat dipercaya oleh konsumen.  

Dengan demikian Aqua memiliki standarisasi produk yang ramah lingkungan dan 

kemasannya dapat didaur ulang sehingga layak digunakan. Konsumen memutuskan untuk membeli 

produk ketika manfaat yang dirasakan lebih besar dari banyaknya jumlah produk tersebut. 

Berlandaskan hasil kajian menghasilkan harga mempengaruhi keputusan pembelian secara 

signifikan. Hasil tersebut menyatakan harga ditentukan oleh Aqua dapat dijangkau oleh masyarakat. 

Keterjangkauan harga dapat menarik konsumen mengambil keputusan pembelian. Harga dinilai 

menjadi dasar akan pertukaran dalam suatu transaksi dan memegang peran penting dalam proses jual 

dan beli. Harga adalah nilai yang dinyatakan dalam rupiah [10]. Harga merupakan alat dan faktor 

yang sangat penting yang mempengaruhi keputusan pembelian di sektor publik. Harga yang menarik 

dapat memikat konsumen untuk membeli suatu produk. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang 

menyimpulakan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian [3].  

 

PENGARUH PACKAGING TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN 

Berdasarkan analisis membuktikan bahwa packaging berpengaruh terhadap keputusan pembelian, 

adapun pengaruh positif dan signifikan hal ini membuktikan bahwa konsumen merasa puas dengan bentuk 

packaging merek Aqua karena kemasannya kuat dan tebal dapat menjadikan kepuasan tersendiri bagi 

konsumen. Lalu, logo pada produk air minum dalam kemasan merek Aqua memberikan informasi yang 

didapatkan konsumen dari kemasannya. Serta, daya tarik dalam kemasan merek Aqua yang baik memiliki 

hubungan keterkaitan dengan sebagai sumber informasi terkait komposisi produk Aqua dan bersertifikasi 

halal agar aman dikonsumsi oleh konsumen. 

Berlandaskan hasil analisis packaging pengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian. Penggunaan 

meknisme packaging yang berkualitas yang dilakukan Aqua dapat meningkatkan penjualan air minum kemasan mereka. 

Kemasan yang kreatif dan inovatif dapat menjadi kunci dalam peningkatan sebuah produk. Packaging atau kemasan 

merupakan desain kreatif yang mengaitkan bentuk, struktur, material, warna, citra, tipografi dan elemen-elemen 

desain dengan informasi produk agar dapat dipasarkan [9]. Kemasan digunakan untuk membungkus, melindungi, 

mengirim, mengeluarkan, menyimpan, mengidentifikasi dan membedakan sebuah produk dipasar. Packaging atau 

kemasan merupakan suatu komponen produk yang dapat menghasilkan suatu pendapatan dan benefit bagi 

perusahaan dengan mempercantik produk perusahaan dan dapat menarik konsumen untuk membeli suatu produk. 
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Dengan demikian konsumen akan melakukan keputusan pembelian, Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang 

menyimpulkan bahwa packaging atau kemasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

[5]  

IV. SIMPULAN 

 Berlandaskan hasil analisis penelitian menyimpulkan brand image, harga, packaging mempengaruhi 

keputusan pembelian secara positif dan signifikan. Brand image yang didalamnya termasuk keunggulan asosiasi 

merek, kekuatan asosiasi merek, dan keunikan asosiasi merek mempenyuai efek positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian air minum Aqua dikota Sidoarjo. Diantara seluruh responden yang mengajukan, bahwa 

packaging memiliki nilai variabel signifikan yang lebih tinggi mengindikasikan dari variabel yang lain. Kemasan yang 

dimiliki produk aqua digunakan perusahaan untuk menjadi keunggulan tersendiri dari produk air minum kemasan 

yang lain. Sedangkan yang memiliki nilai variabel yang rendah tetap signifikan yaitu variabel harga kesediaan para 

konsumen untuk memilih produk aqua menjadi harapan perusahaan untuk meningkatkan produktivitas dan penjualan 

produk tersebut. Oleh karena itu, konsumen menyukai produk aqua yang berkualitas dan tepat. Selain itu, 

keterjangkauan harga dan kualitas produk dilihat dari kemampuan konsumen untuk membeli yang menjadikan daya 

saing dengan produk air minum kemasan yang lain. Dengan demikian dari hasil penelitian yang memberikan 

pemahaman lebih terkait faktor yang berpengaruh terhadap keputusan membeli air minum aqua dan memberikan 

landasan bagi pengembangan pemasaran produk aqua yang lebih efektif dimasa yang akan datang. 

Keterbatasan penelitian ini adalah lingkup penelitian tergolong kecil karena hanya dilakukan pada satu daerah 

saja yaitu sidoarjo dan penelitian ini pada variable independent masih menggunakan tiga variabel untuk diukur 

pengaruhnya terhadap variable dependent. Saran untuk penelitian berikutnya menggunakan lingkup penelitian yang 

lebih luas dan menambah variabel untuk diukur pengaruhnya. 
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